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Budaya jajan menjadi bagian dari keseharian hampir semua kelompok usia dan
kelas sosial, termasuk anak usia sekolah dan golongan remaja. Hampir semua
anak usia sekolah suka jajan (91,1%), selain nilai gizi makanan jajanan yang
relatif rendah, keamanan pangan makanan jajanan juga menjadi masalah. Pada
dasarnya anak-anak sekolah dasar kebanyakan suka jajanan dibanding
makanan berat. Untuk mencegah anak jajan sembarangan, ibu bisa
membuatkannya bekal dari rumah. Bekal makanan sehat yang bisa dibawa ke
sekolah bisa dibentuk dalam bento supaya anak tidak bosan dan mau
membawa bekal. Bentuknya yang unik dan penuh warna bisa jadi daya tarik
untuk anak. Metode pelaksanaan kegiatan menjelaskan solusi yang ditawarkan
untuk mengatasi permasalahan yang dilakukan adalah penyuluhan dan
pelatihan pembuatan makanan bento untuk ibu — ibu PKK. Pada pengabdian
masyarakat ini dipilih pada ibu — ibu PKK di Botokenceng Wirokerten
Banguntapan Bantul karena komunitas ini menginginkan pendidikan kesehatan
mengenai makanan sehat untuk anak. Dengan adanya penyuluhan dan
pelatihan singkat pembuatan makanan bento untuk bekal makan anak di
sekolah ini diharapkan ibu — ibu yang memiliki balita paham akan pemenuhan
gizi seimbang untuk balita dan anak. Selain itu diharapkan juga frekuensi anak
jajan sembarangan berkurang dan membawa bekal makanan sendiri.

Pendahuluan

berbahaya masih sangat tinggi. Sebagai salah satu

Budaya jajan menjadi bagian dari keseharian
hampir semua kelompok usia dan kelas sosial,
termasuk anak usia sekolah dan golongan remaja
(Titi S, 2004 dalam Qonita, 2010). Hampir semua
anak usia sekolah suka jajan (91,1%), selain nilai
gizi makanan jajanan yang relatif rendah,
keamanan pangan makanan jajanan juga menjadi
masalah. Hasil penelitian Yayasan Lembaga
Konsumen Indonesia (YLKI) menyimpulkan bahwa
persentase makanan jajanan anak Sekolah Dasar
(SD) yang dicampur dengan berbagai zat
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alternatif makanan bagi anak sekolah, nilai gizi dan
nilai keamanan maka makanan jajanan masih perlu
mendapat perhatian (Muhilal dkk, 2006 dalam
Qonita, 2010).

Anak-anak pada umumnya akan membeli
aneka jajan terutama saat mereka sedang istirahat
di sekolah. Hal tersebut terjadi karena jarangnya
orang tua memberi bekal jajanan atau makanan
dari rumah dan lebih memilih memberikan uang
saku pada anak dengan menyerahkan sepenuhnya
pada anak untuk memilih dan membeli makanan
yang mereka sukai. Mereka tidak mempedulikan
bahaya makanan jajanan bagi kesehatan karena
tidak jarang ditemukan adanya bahan pengawet
makanan seperti formalin dan boraks yang dapat
mengancam jiwa (Hidayat dan Muharrami, 2014).
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Penyakit yang diderita oleh anak SD terkait
perilaku jajanan tidak sehat diantaranya cacingan
40-60%, anemia 23,2%, karies dan periodontal
74,4%. Akibat perilaku yang tidak sehat ini dapat
pula menimbulkan persoalan yang lebih serius
seperti ancaman penyakit menular pada anak usia
sekolah karena sekolah merupakan lokasi sumber
penularan penyakit infeksi pada anak (Depkes,
2005).

Kebiasaan jajan pada anak sudah menjadi
kebiasaan umum dan ditemui di berbagai tingkat
sosial ekonomi masyarakat. Pada dasarnya anak-
anak sekolah dasar kebanyakan suka jajanan
dibanding makanan berat. Mereka menghabiskan
uang jajannya untuk membeli jajanan di kantin
sekolah maupun pedagang kaki lima di sekitar
sekolah.

Untuk mencegah anak jajan sembarangan,
ibu bisa membuatkannya bekal dari rumah. Bekal
makanan sehat yang bisa dibawa ke sekolah bisa
dibentuk dalam bento supaya anak tidak bosan
dan mau bawa bekal. Bentuknya yang unik dan
penuh warna bisa jadi daya tarik untuk anak.
Bento ini sebenarnya makanan dengan lauk dan
sayur pada umumnya. Namun dalam penyajiannya
lebih ditata dengan menarik dan banyak warna,
sehingga anak-anak lebih berselera untuk makan.
Kini menu makanan sehat yang dibuat oleh para
ibu bisa menghindari jajan sembarangan. Lebih
praktis dan juga bisa menghemat jumlah uang saku
yang dikeluarkan. Selain itu, kesehatan tentang
apa saja makanan yang dikonsumsi anak ketika
disekolah
memang bisa menambah nafsu makan anak, dan

juga bisa terjamin. Dengan bento
juga daya tarik anak terhadap sayuran. Sayuran
hijau seperti brokoli, akan lebih mudah dimakan
karena bisa digunakan sebagai hiasan.

Metode
Metode pelaksanaan kegiatan menjelaskan

yang
permasalahan yang dilakukan adalah penyuluhan

solusi ditawarkan untuk  mengatasi

dan pelatihan singkat pembuatan makanan bento
untuk ibu-ibu  PKK. yang
dilakukan adalah:

Langkah-langkah

1. Bekerjasama dengan ibu Ketua PKK untuk
mengadakan pertemuan dengan ibu — ibu PKK
setempat guna berdiskusi mengenai jajan
sembarangan dan makanan sehat bagi anak.

2.  Melakukan terkait

jajan sembarangan dan makanan sehat bagi

penyuluhan mengenai
anak serta makanan bento sebagai bekal
makanan anak ke sekolah sebagai upaya
mencegah jajan sembarangan.
3. Pelatihan cara membuat makanan bento pada
saat pertemuan kegiatan PKK.
Hasil dan Pembahasan
Pada tahap awal dilakukan penyuluhan
kepada ibu-ibu yang mempunyai anak usia sekolah
tentang jajan sembarangan dan makanan sehat
bagi anak. Setelah mengikuti poenuyuluhan ini,
ibu-ibu diharapkan mengerti akan kebutuhan
makan si anak dan dapat memilih bahkan
menyediakan makanan yang sehat untuk anaknya.
Makanan yang dikonsumsi harus berkualitas
dan dapat memenuhi kebutuhan manusia baik dari
segi jumlah, jenis, maupun mutu, sehingga tidak
yang
Makanan aman dikonsumsi

akan  menimbulkan  penyakit  bagi
mengkonsumsinya.
apabila pangan tersebut bebas (di bawah toleransi
maksimum vyang dipersyaratkan) dari cemaran
biologis, kimia, dan benda asing yang dapat

mengganggu, merugikan, dan membahayakan
manusia (Ningrum & Wulan, 2017).

Jajanan anak sekolah yang kurang terjamin
kesehatannya dapat berpotensi menyebabkan

keracunan, gangguan pencernaan dan jika
berlangsung lama akan menyebabkan status gizi
yang buruk. Selain itu, jajanan tidak sehat dapat
juga
berperan

menyebabkan prestasi anak di sekolah
Pendidikan

mengubah perilaku kesehatan seseorang sebagai

terganggu. kesehatan
hasil pengalaman belajar. Oleh karena itu, perlu
diadakan
pengetahuan tambahan
(Nurbiyati, 2014).

Peran orang tua terutama ibu

penyuluhan  untuk  memberikan

kepada orang tua
sangat
mempengaruhi kebiasaan jajan anak. Sehingga
pengetahuan ibu tentang

jajanan  sangat
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diperlukanuntuk menghindarkan anak dari bahaya
jajanan yangmengandung zat kimia
berbahaya.Tetapi  dalamkenyataannya  masih
banyak orang tua yang kurangmengerti tentang
kandungan berbahaya pada makananjajanan yang
sering dikonsumsi anak yang dapatberdampak
negatif pada kesehatan anak (Sukatmi dan Firsada,
2012)

‘ :‘
Gambar 2. Pelatihan pembuatan makanan bento
untuk bekal anak sekolah

Gambar 1. Penyuluhan kepada ibu — ibu mengenai
jajan sembarangan dan makanan sehat bagi anak.

Untuk kegiatan selanjutnya, dilakukan
pelatihan pembuatan makanan bento. Dengan
adanya pelatihan ini, diharapkan ibu dapat
menyiapakan makanan sendiri untuk bekal anak di
sekolah, sehinggan dapat mengurangi kebiasaan
anak untuk jajan sembarangan.

Peran orang tua diperlukan, terutama ibu
rumah tangga sebagai penjaga gerbang
(gatekeeper) yang bertanggung jawab dalam
pemilihan dan persiapan hidangan bagiseluruh
keluarga (Engel et al, 1994 dalam Fitri, 2007).

Gambar 3. Salah satu hasil makanan bento yang
dibuat oleh salah satu peserta

Simpulan

Dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
didapatkan  hasil penyuluhan bahwa ibu
mengetahui dan memahami dampak dari anak
yang jajan sembarangan dan mengerti tentang
makanan sehat bagi anak. Selain itu, ibu juga
mendapatkan informasi baru mengenai makanan
bento sebagai alternatif dalam membuat bekal


http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1581487075&1&&

31 JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT AIPKEMA (JPMA)

ISSN 2747-2116

Vol 1, No. 1, Februari 2020, pp. 28-31

anak ke sekolah, sehingga dapat mengurangi

kebiasaan anak untuk jajan sembarangan,

terutama saat mengikuti kegiatan belajar di

sekolah.
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